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Abstrak

Pegagan (Centella asiatica (L.) Urb) merupakan salah satu tanaman obat yang memiliki khasiat seperti
mengatasi demam, antialergi, anti inflamasi, dan stimulan sistem syaraf pusat. Kandungan senyawa
kimia yang terdapat dalam minyak atsiri tanaman pegagan (C. asiatica) diketahui berperan sebagai
antibakteri. Penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas antimikroba dari minyak atsiri tanaman
pegagan (C. asiatica) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus epidermidis, Pseudomonas
aeruginosa, dan jamur Candida albicans. Metode yang digunakan metode destilasi uap-air, hasil destilat
dilakukan uji Gas Chromatography — Mass Spectrometry dan aktivitas antimikroba dengan metode
mikrodilusi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rendemen minyak sebesar 0,01% dan dengan 37
komponen senyawa, 5 komponen senyawa utama dengan konsentrasi tertinggi yaitu (E)-S-farnesen
(17,85%), Kariofilen (13,55%), Germacrene-D (9,61%), a-Humulene (9,54%), p-Elemen (7,80%).
Hasil uji aktivitas antimikroba minyak atsiri tanaman pegagan terhadap bakteri S.epidermidis dengan
KHM dan KBM < 0,2 %, bakteri P. aeruginosa dengan nilai KHM dan KBM berturut-turut sebesar
50 % dan 100% dan jamur C. albicans dengan nilai KHM dan KBM 100 %. Hasil menunjukkan bahwa
minyak atsiri tanaman pegagan lebih berpengaruh dan berpotensi dalam menghambat pertumbuhan
bakteri Gram positif dibandingkan dengan perhambatan terhadap bakteri Gram negatif dan jamur.

Kata Kunci : Centella asiatica (L.) Urb, Minyak Atsiri, Antimikroba
Abstract

Centella asiatica (L.) Urb is one of the medicinal plants that has properties such as overcoming fever,
anti-allergic, anti-inflammation, and central nervous system stimulants. The chemical compounds
contained in the essential oil of C. asiatica are known to act as antibacterial. This study was to determine
the antimicrobial activity of C. asiatica essential oil on the growth of Staphylococcus epidermidis,
Pseudomonas aeruginosa, and Candida albicans. The method used by the steam-water distillation
method, the distillate results were carried out by Gas Chromatography - Mass Spectrometry and
antimicrobial activity by microdilution method. The results showed that oil yield was 0,01% and with
37 compound components, 5 components of the main compounds with the highest concentration were
(E)-p-farnesene (17,85%), Caryophyllene (13,55%), Germacrene-D (9,61%,), a-Humulene (9,54%), /-
Elemene (7,80%). The antimicrobial test results of C. asiatica essential oil on S. epidermidis bacteria
with MIC and MBC < 0,2%, P. aeruginosa bacteria with MIC and MBC values respectively 50% and
100%, and C. albicans fungi with MIC and MBC 100%. The results showed that essential oils of C.
asiatica were more influential and had the potential to inhibit the growth of Gram positive bacteria
compared to the inhibition of Gram negative bacteria and fungi

Keywords : Centella asiatica (L.) Urb , Essential Oils, Antimicrobials
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1  Pendahuluan

Infeksi merupakan salah satu masalah
penyakit kesehatan masyarakat yang penting,
khususnya  negara  berkembang. Infeksi
disebabkan oleh bakteri atau jamur yaitu suatu
penyakit dengan prevalensi tinggi di dunia,
termasuk di Indonesia [1]. Beberapa jenis bakteri
dan jamur patogen mampu bereproduksi untuk
meninfeksi manusia.

Penggunaan antibiotik berlebihan akan
menyebabkan bakteri menjadi resisten [2]. Oleh
karena itu, kita memerlukan alternatif lain untuk
mengatasi masalah penggunaan antibiotik yang
berlebihan, salah satunya adalah dengan
menggunakan obat tradisional yang berasal dari
bahan alam yang memiliki aktivitas antibakteri
dan antijamur yang memiliki efek samping lebih
kecil dan harga yang lebih terjangkau [3].

Tanaman obat yang dapat dimanfaatkan
sebagai obat tradisional adalah pegagan (Centella
asiatica (L.) Urb). Pegagan memiliki banyak
khasiat seperti mengatasi demam, antialergi, anti
inflamasi, dan stimulan sistem syaraf pusat.
Pegagan mengandung komponen kimia minyak
atsiri, flavonoid, dan triterpenoid saponin yang
berfungsi sebagai antibakteri yang dapat merusak
dinding sel bakteri sehingga pertumbuhan bakteri
akan terhambat [4].

2 Metode Penelitian

Penelitian ini bersifat eksperimental untuk
mengetahui adanya aktivitas antimikroba minyak
atsiri tanaman pegagan (C. asiatica (L.) Urb).

2.1 Determinasi Tanaman dan Pembuatan Minyak
Atsiri Tanaman Pegagan

Pada penelitian ini sampel tanaman pegagan
diperoleh dari Perkebunan Percobaan Manoko
Lembang, Kab. Bandung Barat. Determinasi
tanaman dilakukan di Laboratorium Sekolah limu
dan Teknologi Hayati, ITB. Sampel tanaman
pegagan yang telah dibersihkan dan dipotong
kecil-kecil ~ kemudian  dilakukan  destilasi
menggunakan metode destilasi uap-air. Minyak
atsiri yang dihasilkan kemudian ditambahkan
Na,SO, anhidrat untuk didapatkan minyak atsiri
murni.

2.2 Uji GC-MS

Penentuan minyak atsiri tanaman pegagan
dilakukan di Laboratorium Terpadu Politeknik
Kesehatan, Bandung dengan menggunakan alat
GC-MS.

Kondisi analisis adalah sebagai berikut:
Minyak atsiri tanaman pegagan dilarutkan dalam
n-heksana dan dimasukkan ke dalam vial 1 mL.
1uL di injeksikan pada teknik injeksi split rasio

25:1 dengan suhu injektor 250°C. Gas pembawa
menggunakan Helium dengan kecepatan aliran 1
mL/menit. Suhu oven di program 50°C selama 2
menit, 10°C/menit untuk suhu 150°C selama 5
menit dan 10°C menit sampai 250°C selama 2
menit dengan waktu injeksi 29 menit.
2.3 Uji Aktivitas Antimikroba
Pembuatan Biakan Mikroba Uji

Inokulasikan 1 ose biakan murni bakteri ke
dalam media NA dan biakan murni jamur ke
dalam media SDA secara aseptis. Kemudian
inkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam untuk
bakteri dan pada suhu 25°C selama 48 jam untuk
jamur di dalam inkubator.
Pembuatan Suspesi Mikroba dan
Pembanding Mc Farland

Pembuatan suspensi tersebut distandarisasi
dengan menggunakan metode Mc Farland 0,5
yang terdiri dari 9,95 mL larutan H,SO4 1% dan
0,05 mL larutan BaCl, 1% vyaitu setara dengan
kepadatan bakteri 108CFU/mL [5]. Satu tabung
berisi larutan standar Mc Farland 0,5 terlebih
dahulu disiapkan. Suspensi mikroba uji dibuat
dengan cara mengambil koloni biakan mikroba
kedalam tabung yang berisi NaCl 0,9% steril
sampai tercapai larutan homogen. Suspensi
mikroba uji tersebut dibandingkan kekeruhannya
dengan larutan standar Mc Farland 0,5.
Penentuan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM)

Disiapkan mikroplate 96 lubang. Pada kolom
1 dimasukkan kontrol positif sebanyak 50 pL
antibiotik dan 50 pL mikroba, sedangkan pada
kolom no. 2 dimasukkan kontrol negatif sebanyak
50 pL media cair dan 50 pL mikroba. Pada kolom
no. 3-12 diisi dengan 50 pL campuran media cair
dan 50 pL mikroba. Pada kolom no. 3 diisi dengan
100 pL minyak atsiri tanaman pegagan kemudian
dihomogenkan. Dari kolom no. 3 diambil 100 pL
dimasukkan ke kolom no. 4 kemudian
dihomogenkan, dan seterusnya sampai kolom no.
12, dari kolom no. 12 diambil 100 uL kemudian
dibuang. Pengujian dilakukan sebanyak 2
perlakuan. Mikroplate diinkubasi pada suhu 37°C
selama 18-24 jam untuk bakteri dan pada suhu
25°C selama 48 jam untuk jamur. Dilihat apakah
terdapat endapan/tidak atau dilihat kekeruhan
pada setiap sumur. Bening pertama pada tiap baris
menunjukkan nilai KHM.
Penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
Dilakukan pemindahan pengenceran dari masing-
masing kolom sampel uji yang tidak
memperlihatkan adanya pertumbuhan mikroba
pada uji KHM sebanyak 1 ose, kemudian
diinokulasikan ke cawan petri yang sudah berisi
media. Diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam
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untuk bakteri dan suhu 25°C selama 48 jam untuk
jamur. Dilihat apakah terjadi pertumbuhan atau
tidak. Tidak adanya pertumbuhan mikroba
menunjukkan nilai KBM.

3 Hasil dan Diskusi
3.1 Hasil Determinasi Tanaman

Hasil dari determinasi menunjukkan bahwa
tanaman yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tanaman pegagan (C. asiatica (L.) Urb).
3.2 Hasil Destilasi

Dari hasil destilasi uap-air tanaman pegagan
sebanyak 15 kg diperoleh minyak atsiri murni
sebanyak 1,7 mL dengan nilai rendemen sebesar
0,01%.
3.3 Hasil GC-MS
Hasil analisis minyak atsiri tanaman pegagan
ditunjukkan pada data kromatogram (Gambar 1).
Dari data hasil analisis diperoleh 37 puncak yang
menunjukkan adanya 37 komponen penyusun
minyak atsiri tanaman pegagan, 5 komponen
penyusun yang memiliki persentase tertinggi
diantaranya : (E)-g-farnesen (17,85%), Kariofilen

(13,55%), Germacrene-D (9,61%), a-Humulen
(9,54%), dan p-Elemen (7,80%).
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Gambar 1. Kromatogram Minyak Atsiri
Tanaman Pegagan (C. asiatica (L.) Urb)
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3.4 Hasil Uji Aktivitas Antimikroba

Uji aktivitas antimikroba untuk konsentrasi
hambat minimum (KHM) dan konsentrasi bunuh
minimum (KBM) dari minyak atsiri tanaman
pegagan terhadap pertumbuhan bakteri S.
epidermidis, P. aeruginosa dan jamur C. albicans
dilihat dari Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum Minyak Atsiri Tanaman Pegagan

Pengenceran Minyak Atsiri Tanaman Pegagan (%)

Mikroba Uji /o

) O 100 50 25 125 63 31 15 08 04 02
) o + - + + + + + o+ + + + +

S. epidermidis
+ - + + + + + o+ + + + +
) + - + + - - - - - - - -

P. aeruginosa
+ - + + - - - - - - - -
) + - + - - - - - - - - -

C. albicans
+ - + - - - - - - - - -

Tabel 2. Hasil Pengamatan Konsentrasi Bunuh Minimum Minyak Atsiri Tanaman Pegagan

Pengenceran Minyak Atsiri Tanaman Pegagan (%6)

. . K K
Mikroba Uil ) () "100 50 25 125 63 31 15 08 04 02
. o + - + + + + + + + + + +
S. epidermidis
+ - + + + + + + + + + +
] + - + - - - - - - - - -
P. aeruginosa
+ - + - - - - - - - - -
+ - + - - - - - - - - -
C. albicans
+ - + - - - - - - - - -
Keterangan :  (+) membunuh mikroba; (-) tidak membunuh mikroba

g-&: 45
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Proses isolasi minyak atsiri tanaman pegagan
menggunakan metode destilasi uap-air. Metode ini
dipilih karena cocok untuk bahan yang mudah
rusak apabila dipanaskan pada suhu tinggi,
memiliki waktu yang relatif lebih singkat dan
menghasilkan mutu yang lebih baik [6]. Minyak
atsiri yang dihasilkan kemudian ditampung di
dalam wadah setelah itu dipisahkan antara minyak
dan air dengan cara ditambahkan Na,SQO, anhidrat,
hal ini bertujuan untuk menarik molekul air yang
terdapat pada minyak atsiri agar didapat minyak
atsiri murninya.

Pada pengujian analisis kandungan minyak atsiri
tanaman pegagan menggunakan GC-MS diketahui
mengandung senyawa (E)-p-farnesen (17,85%),
Kariofilen (13,55%), Germacrene-D (9,61%), a-
Humulen (9,54%), dan S-Elemen (7,80%). Hasil
penelitian sebelumnya oleh Oyedeji dan Afolayan
(2005) menunjukan bahwa di dalam minyak atsiri
tanaman pegagan terdapat komponen kimia a-
Humulen (21,06%), p-Kariofilen (19,08%),
bicyclogermacrene (11,22%), germacrene B
(6,29%), dan germacrene D (4,01%). Hasil
penelitian Paudel, P dkk (2017) menunjukkan
bahwa di dalam minyak atsiri tanaman pegagan
terdapat (E)-p-farnesen (26,5%), oa-Humulen
(20,9%), dan (E)-kariofilen (13,3%). Perbedaan
komposisi minyak atsiri ini dapat disebabkan
karena berbagai faktor diantaranya kondisi iklim,
kondisi tanah tempat tanaman tumbuh, umur
panen, metode yang digunakan serta penanganan
dan cara penyimpanan sangat berpengaruh
terhadap komposisi minyak atsiri [7].

Pada pengujian aktivitas antimikroba minyak
atsiri tanaman pegagan dilakukan terhadap bakteri
S. epidermidis, P. aeruginosa dan jamur C.
albicans. Sebelum digunakan uji, semua mikroba
uji  diidentifikasi  terlebih  dahulu  untuk
memastikan bahwa mikroba uji yang akan
digunakan telah sesuai. Pada bakteri dilakukan uji
penegasan menggunakan pewarnaan Gram dan
media selektif. Pada pewarnaan Gram, koloni
bakteri Gram positif akan berwarna ungu dan
koloni Gram negatif akan berwarna merah.
Perbedaan warna ini disebabkan oleh perbedaan
struktur dinding sel bakteri. Bakteri Gram positif
memiliki peptidoglikan yang tebal pada dinding
selnya sehingga saat diwarnai sel akan berwarna
ungu. Sedangkan bakteri Gram negatif memiliki
lipid yang tebal pada dinding selnya sehingga
ketika diwarnai dengan kristal violet lalu dibilas
dengan alkohol, lipid akan larut dan ikut terbilas
sehingga bakteri Gram negatif akan menyerap
pewarnaan yang kedua yaitu merah [8]. Pada uji
penegasan  menggunakan  media  selektif,

menggunakan media MSA untuk bakteri S.
epidermidis menunjukkan bahwa bakteri tersebut
memang benar bakteri S. epidermidis dilihat dari
koloni yang terbentuk yaitu berwarna merah dan
tidak ada perubahan warna pada media [9]. Pada
media CETA untuk bakteri P. aeruginosa
menunjukkan bahwa koloni yang terbentuk
memang benar bakteri tersebut ditunjukkan dari
koloni yang terbentuk yaitu berwarna flouresens
kehijauan [10]. Pada jamur dilakukan uiji
penegasan menggunakan media kultur yaitu
media SDA menunjukkan koloni berbentuk bulat
dengan permukaan sedikit cembung berwarna
putih kekuningan serta berbau asam seperti tape
yang menunjukkan bahwa koloni tersebut
merupakan jamur C. albicans [11].

Uji aktivitas antimikroba dilakukan dengan

metode  mikrodilusi  yaitu dengan cara
mengencerkan minyak atsiri tanaman pegagan
hingga konsentrasi terkecil kemudian

dicampurkan dengan media cair dan mengamati
konsentrasi minyak atsiri tanaman pegagan dalam
menghambat pertumbuhan mikroba uji dilihat dari
kekeruhannya. Pada penentuan nilai KHM minyak

atsiri  tanaman pegagan memiliki potensi
menghambat pertumbuhan pada bakteri S.
epidermidis pada konsentrasi < 0,2%, P.

aeruginosa pada konsentrasi 50% dan jamur C.
albicans pada konsentrasi 100%. Nilai KBM
minyak atsiri tanaman pegagan memiliki potensi
membunuh  pertumbuhan pada bakteri S.
epidermidis pada konsentrasi < 0,2%, P.
aeruginosa pada konsentrasi 50% dan jamur C.
albicans pada konsentrasi 100%.

Bakteri S. epidermidis menunjukkan hasil yang
lebih baik dibandingkan bakteri P. aeruginosa dan
jamur C. albicans. Pada umumnya, minyak atsiri
terdiri dari banyak penyusun yang berupa
komponen aktif. Aktivitas antimikroba dapat
disebabkan karena peran dari komponen kimia
penyusun minyak atsiri. Senyawa kimia minyak
atsiri tanaman pegagan (C. asiatica (L.) Urb)
yang dihasilkan dari penelitian ini memiliki
komponen utama yang terdiri dari senyawa
seskuiterpen yang merupakan golongan terpenoid,
senyawa terpen ini diketahui dapat menghambat
dan membunuh pertumbuhan bakteri yaitu dengan
merusak dinding sel bakteri dan mengubah
komponen penyusun sel bakteri. Golongan
terpenoid dapat berikatan dengan protein dan lipid
yang terdapat pada membran sel dan bahkan dapat
menimbulkan lisis pada sel, rusaknya membran
sel bakteri akan mengakibatkan kekurangan
nutrisi  yang  dibutuhkan  dalam  proses
pertumbuhan [12]. Senyawa monoterpen berperan
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aktif sebagai antijamur, yatu dapat menghambat
proses metabolisme dan mengganggu
pertumbuhan jamur [13].

Berdasarkan jenis bakterinya S. epidermidis
merupakan bakteri Gram positif dan P.
aeruginosa merupakan bakteri Gram negatif.
Bakteri Gram positif efektif menghambat
pertumbuhan minyak atsiri tanaman pegagan
dibandingkan dengan bakteri Gram negatif,
karena bakteri Gram negatif memiliki ketahanan
dinding sel yang lebih baik dibandingkan dengan
bakteri Gram positif. Bakteri Gram negatif
mempunyai struktur dinding sel yang kompleks
tersusun dari tiga lapisan yaitu lapisan luar
lipoprotein, bagian tengah lipopolisakarida yang
mampu menyeleksi zat-zat asing dan bagian
dalam peptidoglikan. Bakteri Gram positif
memiliki struktur dinding sel yang sederhana
dibandingkan bakteri Gram negatif sehingga
memudahkan senyawa antibakteri masuk.

4  Kesimpulan

Hasil analisis GC-MS terhadap minyak
pegagan memiliki 37 senyawa penyusun minyak
atsiri, dengan 5 komponen senyawa utama Yyaitu
(E)-p-farnesen (17,85%), Kariofilen (13,55%),
Germacrene-D (9,61%), a-Humulen (9,54%), dan
p-Elemen (7,80%). Minyak atsiri tanaman
pegagan (C. asiatica (L.) Urb) memiliki aktivitas
antimikroba terhadap bakteri S. epidermidis
dengan nilai Konsentrasi Hambat Minimum
(KHM) dan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM)
< 0,2 %. Minyak atsiri tanaman pegagan (C.
asiatica (L.) Urb) memiliki aktivitas antimikroba
terhadap bakteri P. aeruginosa dengan nilai KHM
dan KBM berturut-turut sebesar 50 % dan 100 %.
Minyak atsiri tanaman pegagan (C. asiatica (L.)
Urb) memiliki aktivitas antimikroba terhadap
jamur C. albicans dengan nilai KHM dan KBM
100 %. Uji bioaktivitas antimikroba, menunjukan
minyak atsiri dari tanaman pegagan berpotensi
sebagai antimikroba.
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